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Abstract

This Study aimed to determine the impact of training on employee productivity. This research
carried out in PT. Perkebunan Nusantara Ill located at JIn. Sei Batang Hari no. 2 Medan.
This research uses quantitative methods by emphasizing the power analysis on the data
processed by statistical methods. The selection of the sample is done by using probability
sampling. The population of 100 employees were selected by random sampling technigue, then
50 employees were chosen as the sample. The data collection instruments used were
questionnaire. The Data were analyzed with the help of computer software statistical program
for social sciences (SPSS) for windows release 20,0. Based on the findings calculated in SPSS
20,0, it can conclude that there is a significant influence of training on work productivity. Job
training 76,5% impacted on employee productivity in PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan.
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PENDAHULUAN

Sumberdaya manusia memegang peranan paling penting dan potensial
bagikeberhasilan tujuan perusahaan mengingat sumber daya manusiamerupakan penentu
kegiatan perusahaan baik perencanaan,pengorganisasian dan pengambilan keputusan.Seiring
berkembangnya ilmu dan pengetahuan yang makinmaju maka perusahaan dituntut untuk dapat
menjadikankaryawannya lebih terampil dan terlatihdalam mengerjakan tugasnya.

Menurut Dessler (2006:280)pelatihan merupakan proses mengajarketerampilan yang
dibutuhkankaryawan untuk melakukan pekerjaannya. Dari pengertian tersebut,jelas bahwa
pelatihan diadakan sebagai salah satu upayauntuk menigkatkan produktivitas kerja sumber
daya manusia, yang merupakansuatu siklus yang harus dilakukan secara terus menerus,

karenaperkembangan perusahaan harus diimbangi oleh kemampuansumber daya
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manusianya.Seiring perkembangan bisnis, makaproduktivitas kerja dalam suatu perusahaan
harus terus menerus pulaseirama dengan kemajuan danperkembangan perusahaan.

Adapun tujuan diadakannya pelatihan menurut Mangkunegara (2006:52)adalah untuk
meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi, meningkatkan produktivitas Kkerja,
meningkatkan kualitas kerja, meningkatkan perencanaan sumber daya manusia, meningkatkan
sikap moral dan semangat kerja, meningkatkan rangsangan agar karyawan mampu
berprestasisecara maksimal, meningkatkan kesehatan dan keselamatan, menghindarkan
keseragaman dan meningkatkan perkembanganpribadi karyawan.

Untuk menyempurnakan hasil akhir suatu pelatihan, haruslahdiingat bahwa proses
selama pelatihan itu berlangsung harus jelas dimata para peserta pelatihan, maksudnya adalah
jobspecification yang selanjutnya akan diemban harus dijelaskanterlebih dahulu kepada
pekerja. Jadi para pesertapelatihan akanbersungguhsungguh selama mengikuti program
pelatihan.Hal ini dirangkum seperti yang dikatakan oleh Mangkunegara (2006:51)yaitu segala
bentuk pelatihanyang dibuat oleh perusahaan memiliki indikator indikator sebagaiberikut:

a. Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur, pelatihan merupakan cara
yang digunakan oleh setiapperusahaan dalam mengembangkan skill and knowledge
bagipara karyawannya. Hal ini dilakukan perusahaan agar parakaryawan dapat saling
bahu-membahu dalam mencapai tujuanperusahaan. Sehingga pelatihan yang perusahaan
wajibkankepada para pekerjanya akan efisien. Mengingat biaya yang jugatidak sedikit,
maka pelatihan tersebut juga harus diukur, ke manaarah pelatihan ini akan di bawa, siapa
saja yang wajibmengikutinya dan apa tujuan akhir pelatihan yang ingin dicapai.

b. Para pelatih (trainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai, artinya profesional
dalam melatih karyawan. Keprofesionalan pelatihmerupakan suatu keharusan. Hal ini
dikarenakan pekerja adalah alatperusahaan yang membutuhkan keterampilan.
Bagaimanamungkin pekerja yang diberikan pelatihan mendapatkan wawasanyang lebih,
kalau pelatihnya tidak qualified.

c. Materi pelatihan harus diseusaikan dengan tujuan yang hendakdicapai, setiap pelatihan
yang dilaksanakan memiliki beragammateri yang tersaji sesuai dengan kebutuhan.

Model pelatihanyang diprioritaskan oleh perusahaan bagi pekerjanya, harusdisesuaikan
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dengan tujuan akhir dari pelatihan tersebut. Sehinggapelatihan yang dilaksanakan akan
efisien dan efektif.

d. Metode pelatihan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yangmenjadi peserta,
setiap karyawan memiliki kekuatan dan kelemahan, hal iniadalah manusiawi mengingat
manusia tidak ada yangsempurna. Sehingga perusahaan harus pintar menyeleksi
danmemonitor mengenai metodemetode apa yang sesuai dengantingkat kemampuan
karyawan, perusahaan harus bisa melihat hal hal apa saja yang dibutuhkan karyawan
agar dapat meningkatkanskill and knowledge mereka, karena tingkatan usia
parakaryawanyang menjadi peserta pelatihan pasti berbeda, dan hal ini adalahsalah satu
faktor bagaimana mereka menangkap materi yangdiberikan kepada mereka.

e. Peserta pelatihan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan, ini adalah hal yang
cukup penting, namun sering diabaikanoleh tim yang mengadakan pelatihan. Fenomena
yang terjadiadalah karyawan yang tidak berkompeten dalam materi yangdisajikan,
namun karena kekurangan peserta pelatihan ataukarena terlambatnya informasi
mengenai pelatihan yang akandilangsungkan, maka persyaratan bagi peserta pun
terabaikan.

Jika persyaratan di atas dijalankan sesuai dengan yang berlaku,maka peserta pelatihan
akan mendapatkan banyak keuntungansetelah mengikuti pelatihan.

Menurut Muchdarsyah (2005:55) produktivitas adalah perbandingan terbalik antara
hasil yang diperoleh atau output dengan jumlah yang dipergunakan atau input. Sedangkan
produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada
ukuran biasa yang telah umum. Maka produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan
karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan. Seorang karyawan
dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan
diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat

Dalam kaitannya dengan produktivitas kerja karyawan, maknaproduktivitas dalam
penelitian ini tidak hanya sekedar rasio antara outputdan input, melainkan merupakan suatu
sikap mental yang selalumempunyaipandangan bahwa suatu kehidupan hari ini harus lebih

baikdari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.
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Berdasarkan hasil penelitian, (Ranftl dan Timpe, 2006: 110-112)berhasil menjaring
karakteristik kunci profil karyawan yang produktif dan inilah yang akan penulis jadikan
sebagai indikator indikator produktivitas kerja karyawan.Karakteristik yang dimaksud adalah
lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi karyawan, yaitu bermotivasi tinggi, mempunyai
orientasi karyawan, dewasa dan dapat bergaul dengan efektif.

Hipotesis pada hakikatnya merupakan kesimpulan sementara yang masih harus
dibuktikan dan diuji kebenarannya (Arikunto, 2005:64). Dalam kaitannya dengan
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dikemukakan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Ho: p=0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja (X) terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT.perkebunan Nusantara 111 Medan.
Ha: p#0 Adanya pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja (X) terhadap produktivitas

kerja karyawan (Y) pada PT. perkebunan Nusantara 111 Medan.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Perkebunan Nusantara Il Medan
yang berjumlah sebanyak 100 orang karyawan dan sampel pada penelitian ini sebanyak 50
responden.

Metode pengumpulan data terdiri dari Metode riset (library research), pustaka, dan
kuesioner. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Adapun sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sumber berikut ini:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara meneliti langsung kepada karyawan PT.
Perkebunan Nusantara Il Medan. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan
kuesioner atau angket.

b. Data sekunder, yaitu data data yang diperoleh berupa dokumen serta bahan bahan bacaan
tertulis dari luar perusahaan yang mempunyai hubungan yang erat dengan masalah yang
dibahas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Data Variabel Penelitian

Kriteria pengujian validitas adalah jika nilai signifikansi berkisar antara level 0.00-0.05
maka pertanyaan tersebut dikatakan valid dan layak digunakan untuk analisis data.
Sebaliknya jika nilai signifikansi di bawah 0.000 ataus di atas 0.05 maka pertanyaan dalam
kuesioner dikatakan tidak valid atau tidak layak digunakan untuk analisis data.

Berdasarkan lampiran 1 (satu), hasil uji validitas variabel pelatihan kerja(X) dapat
dianalisis bahwa pertanyaan untuk variabel pelatihan kerja(X) berjumlah sebanyak 10
pertanyaan dan diperoleh hasil tidak semua pertanyaan adalah valid. Diantara 10 pertanyaan
kuesioner ada 4 kuesioner (Q) yang tidak valid dengan nomor 1, 4, 5 dan 6. Pertanyaan yang
valid berjumlah 6 pertanyaan (Q) 2, 3, 7, 8, 9 dan 10.

Berdasarkan lampiran 2 (dua), hasil uji validitas variabel produktivitas kerja (Y) dapat
dianalisis bahwa pertanyaan untuk variabel produktivitas kerja (Y) berjumlah sebanyak 15
pertanyaan dan diperoleh hasil tidak semua pertanyaan adalah valid. Diantara 15 pertanyaan
kuesioner ada 5 kuesioner (Q) yang tidak valid dengan nomor 13, 16, 21, 24 dan 25.
Pertanyaan yang valid berjumlah 10 kuesioner (Q) yaitu dengan nomor 11, 12, 14, 15, 17, 18,
19, 20, 22 dan 23.

Kuesioner yang tidak valid akan dibuang dan tidak akan diikut sertakan lagi sabagai
bahan perhitungan untuk analisa data tahap selanjutnya.

Berdasarkan lampiran 3 (tiga), maka diperoleh nilai alpha sebesar 0.782. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai 0.782 jauh lebih tinggi daripada nilai 0.60. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan semua pertanyaan dalam penelitian ini adalah reliabel atau layak
digunakan untuk bahan analisis data.

Analisis regresi linier sederhana

Berdasarkan lampiran 4 (empat) dapat diketahui persamaan regresi linear sederhana
yang terbentuk adalah Y = 0.517 + 0.342 X + 0.205. Dari persamaan regresi linear sederhana
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Variabel pelatihan kerja (X) mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap

variabel produktivitas kerja karyawan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
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pelatihan kerja (X) pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan maka semakin tinggi pula
tingkat produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara I1l Medan.

2. Koefisien variabel pelatihan kerja (X)menghasilkan nilai sebesar 0.342 yang berarti
bahwa jika penaksir parametervariabel pelatihan kerja (X)mengalami peningkatan
sebesar 1 persen maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0.342 persen dengan catatan tidak ada variabel lain yang mempengaruhi.

Uji Hipotesis (Uji-t)

Berdasarkan lampiran 5 (lima), dapat di lihat bahwa nilai tyiwng Variabel pelatihan kerja
(X) adalah sebesar 75.978 dan tupe Sebesar 36.820 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000.
Niali thiwng Varibel produktivitas kerja (YY) sebesar 79.151 dan nilai tpe Sebesar 57.940 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000. Bila dibandingkan nilai thiwng ke dua variabel jauh lebih tinggi
dari nilai tgpe dan konsep signifikansi ke dua variabel penelitian terpenuhi. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan diterima dan
hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan lampiran 6 (enam), dapat dianalisis bahwahasil perhitungan koefisien
determinasi menghasilkan nilai adjusted R square yang diperoleh sebesar 0.765. Hal ini berarti
76.5 persen variasi variabel produktivitas kerja karyawan (YY) dapat dijelaskan oleh variabel
pelatihan kerja, sedangkan sisanya sebesar 23.5 persen diterangkan oleh variabel lain yang
tidak diajukan dalam penelitian ini, seperti motivasi, kompensasi, prestasi kerja dan lain lain.
Pembahasan

Dari hasil penelitian, dapat jelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatinan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IlI
Medan. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengujian koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji

koefisien determinasi dapat dijelaskan bahwa pelatihan kerja memberikan pengaruh terhadap
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produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan dengan nilai sebesar
adjusted R square sebesar 0.765. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa pelatihan kerja
memberikan pengaruh sebesar 76.5 persen terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara 111 Medan. Sedangkan sisanya sebesar 23.5 persen diterangkan oleh
variabel lain yang tidak dirumuskan dalam penelitian ini, seperti motivasi, kompensasi,
prestasi kerja dan lain lain.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu
adanya pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja (X) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan. Hal ini dapat di lihat dari hasil
interpretasi uji hipotesis (uji t), dari hasil uji hipotesis (uji t) dapat di jelaskan bahwa nilai thitung
variabel pelatihan kerja (X) adalah sebesar 75.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000,
thitung Varibel produktivitas kerja (Y) sebesar 79.151 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja
terhadap produktivitas kerja pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan diterima dan
hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan ditolak

Hasil penelitian ini mendukung teori teori yang telah dikemukan oleh para ahli
manajemen sumber daya manusia (MSDM), diantaranya seperti yang telah dikemukakan oleh
Nasution (2004:70) yang menyatakan bahwapengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja
dapat di lihat dari adanya peningkatan keahlian, pengetahuan dan wawasan, sikapkaryawan
pada tugas tugasnya. Pengetahuan yang didapat dalampendidikan dan pelatihan akan merubah
tingkah laku untuk meningkatkanproduktivitas kerja yang tinggi.

Selain itu pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan adalah menambah
pengalaman dan meningkatkanketerampilan kerja mempunyai dampak paling langsung
terhadapproduktivitas. Kegiatan pelatihan ini menjanjikan pertumbuhanproduktivitas yang
terus menerus (Kussriyanto, 2006:10). Di samping itu, pengaruh pelatihan terhadap

produktivitas kerja dapat di lihat dari pelaksanaan program pelatihan membentuk dan

197-201



A

'
3

Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis
Vol. 15 No. 2, September 2015, 191-201

ISSN : 1693-7597

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan karyawan, sehingga diharapkan dengan semakin
sering program pelatihan dilaksanakan semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya
(Hasibuan, 2005:77)

Hasil penelitian ini dapat disinkronisasikan dengan model teori di atas, hal ini dapat
diinterpretasikan dari hasil uji regresi linear sederhana yang dapat dianalisis bahwa adanya
peningkatan produktivitas kerja karyawan antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
kerja kepada karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan. Hal ini dapat di lihat dari
model yang terbentuk setelah dianalisis hasil uji regresi linear sederhana dengan bantuan
program komputer SPSS Versi 20.0. Dari uji regresi linear sederhana dapat diketahui
persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk adalah Y = 0.517 + 0.342 X + 0.205.

Dari persamaan regresi linear sederhana tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa
variabel pelatihan kerja (X) mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan (). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan kerja
(X) pada PT. Perkebunan Nusantara 11l Medan maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas
kerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan dan koefisien variabel
pelatihan kerja (X)menghasilkan nilai sebesar 0.342 yang berarti bahwa jika penaksir
parametervariabel pelatinan kerja (X)mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka
produktivitas kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.342 persen dengan

catatan tidak ada variabel lain yang mempengaruhi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (uji t) dapat di interpretasikan bahwa nilai thitung
variabel pelatihan kerja (X) adalah sebesar 75.978 dengan taraf signifikansi sebesar
0.000, thiwng Varibel produktivitas kerja (Y) sebesar 79.151 dengan nilai signifikansi

sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya
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pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja pada PT.

Perkebunan Nusantara |11 Medan diterima.

. Dari hasil analisis koefisien determinasi dapat dijelaskan bahwa 76.5 persen variasi

variabel produktivitas kerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan kerja
(Y). Hal ini dapat di lihat dari nilai adjusted R square yang diperoleh sebesar 0.765. Hal
ini berarti 76.5 persen variasi variabel produktivitas kerja karyawan (Y) dapat dijelaskan
oleh variabel pelatihan kerja, sedangkan sisanya sebesar 23.5 persen diterangkan oleh
variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini, seperti motivasi, kompensasi,

prestasi kerja dan lain lain.

. Dari uji regresi linear sederhana dapat diketahui model regresi yang terbentuk adalah Y

= 0.517 + 0.342 X + 0.205. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa variabel pelatihan
kerja (X) mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan (Y) yang menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan
kerja (X) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan dan
koefisien variabel pelatihan kerja (X)menghasilkan nilai sebesar 0.342 yang berarti
bahwa jika penaksir parametervariabel pelatihan kerja (X)mengalami peningkatan
sebesar 1 persen maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan

sebesar 0.342 persen dengan catatan tidak ada variabel lain yang mempengaruhi.

Saran

Adapun saran saran yang penulis ajukan sebagai bahan pertimbangan untuk dipikirkan

dan diharapkan akan diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara Ill Medan antara lain
sebagai berikut:

1. Dari analisis jelas terlihat bahwa PT. Perkebunan Nusantara IIl Medan harus

meningkatkan pelatihan kerja karyawan karena dari hasil penelitian dapat dibuktikan
bahwa pelatihan kerja mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan meningkat,
hal ini dapat di lihat dari hasil uji regresi linear sederhana, uji hipotesis t dan uji

koefisien determinasi.
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2. Untuk lebih meningkatkan kualitas pelatihan secara lebih baik, pimpinan perlu
memberikan pengarahan dan koordinasi yang baik kepada bawahan melalui pemahaman

tentang pentingnya pelatihan kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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